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PENDAHULUAN

A - q;"’ : .. .I\ -.'. s,l.’_d'..;c.i'-.,‘ - : . -\

Teknologi tepat guna élerupakan istilah yang sering dipakai
untuk penggunaan teknologi pada Usaha Mikro Kecil Menengah atau
UMKM. Teknologi yang digunakan bersifat sederhana dan murah serta

perlu ditambah sebuah kata inovatif. Kenapa demikian, kata inovatif
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membuat orang menjadi lebih bersemangat, punya energi tambahan
dalam membantu UMKM dengan teknologi.

Tiga puluh tahun yang lalu, ada pengalaman menarik ketika
membawa anak untuk berlibur dari sebuah kota ke tempat kakeknya di
sebuah desa. Peristiwa menarik ini muncul ketika si anak melihat
kakeknya merebus atau memasak air menggunakan kayu api dan
tekonya diletakkan secara sederhana di atas bara api kayu dan
batubata. Si anak merenung dan berpikir, kenapa bisa juga merebus air
menggunakan kayu, padahal di rumah orang tuanya di kota cukup
praktis menggunakan listrik atau menggunakan sebuah kompor yang
berbahan bakar gas. Pengalaman si anak ini melihat sesuatu tahapan-
tahapan inovasi ke arah sebelumnya, yaitu memasak air secara
tradisional di desa tetapi dengan adanya inovasi mengubah sesuatu
menjadi lebih praktis tetapi menjadi mahal. Memang benar bahwa
teknologi hasil inovasi tersebut menjadi mahal. Oleh karena itu,
membantu UMKM meningkatkan nilai tambah sentuhan teknologi
sebaiknya menggunakan teknologi sederhana, murah, dan inovatif.

Menarik ketika teknologi tepat guna dikaitkan sinergi antara
perguruan tinggi dan UMKM yang merupakan penggabungan antara
peneliti dan masyarakat. Perguruan tinggi adalah tempatnya inovasi
teknologi bagi masyarakat UMKM yang memiliki kendala-kendala
berkembangnya teknologi itu sendiri. Kata inovasi menjadi pendorong
utama bagi peneliti untuk terus mengembangkan teknologi tepat guna
yang memenuhi kreteria sederhana dan murah. Bayangkan saja,
masyarakat masih secara manual memanggang kemplang, yaitu satu
per satu dan ketika disentuh memakai teknologi sangat jauh melompat

capaiannya. Bandingkan memanggang kemplang secara manual
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menghasilkan 1.000 butir kemplang per orang selama satu hari atau
sekitar 12 jam. Bila memakai teknologi akan mampu menghasilkan
2.000 per jam kemplang panggang.

Demikian inovasi teknologi terus dikembangkan menyesuaikan
dengan keadaan dan kondisi yang ada. Untuk itu, diperlukan inovasi
terus menerus dari para peneliti tentunya. Inovasi merupakan sesuatu
yang tidak terlalu sulit untuk dicapai. Lagi pula, inovasi bukan hanya
untuk bidang teknologi akan tetapi semua bidang, seperti bisnis,
pertanian, peternakan, dan lainnya. Bahkan inovasi berkaitan erat
dengan sumber daya manusia yang tersedia. Sebagai contoh, sebuah
perusahaan otomotif sangat membutuhkan sumber daya manusia yang
memiliki telenta inovasi. Pertanyaannya, kenapa dibutuhkan sumber
daya manusia yang memiliki telenta inovasi? Solusi sederhana atas
pertanyaan ini adalah banyaknya pesaing bidang otomotif itu sendiri
dan berancka ragam tipe konsumen serta faktor ekonomi yang
menentukan arah inovasi yang akan dilakukan. Untuk itu, para
inovator pemula membutuhkan pengetahuan tentang menemukan
peluang-peluang, menuangkan ide, menilai dan menguji ide, dan
melangkah maju. Lebih lanjut, kata inovasi seperti mengeluarkan
optimisme, berkomunikasi dengan yang lain, membantu untuk lebih
bahagia, lebih sehat dan seterusnya. Kata inovasi dapat diartikan secara
singkat, yaitu sesuatu yang berbeda yang berdampak. Kata inovasi juga
dapat diaﬂikan&bih panjang, yaitu sebuah proses yang terdiri dari
penggabungan sebuah peluang atau kesempatan, menuangkan ide
untuk menangkap peluang tersebut, dan menerapkan ide itu untuk
mendapatkan hasil. Perlu diingat tidak ada dampak, berarti itu bukan
inovasi (Anthony, 2012).
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Kembali ke topik teknologi tepat guna, inovasi terus menerus
sangat dibutuhkan bagi teknologi tepat guna terutama untuk
mendapatkan sebuah teknologi yang sederhana dan murah. Sebuah
teknologi yang mahal tidak bisa diterapkan pada UMKM dikarenakan
harga produk (sebagai contoh, kemplang, ikan sale, dendeng, kerupuk)
memiliki nilai jual yang stabil, bahkan bahan baku utamanya
cenderung meningkat harganya, seperti ikan dan terigu. Bila memakai
teknologi yang mahal akan berakibat pada nilai jual produk dan
menjadi sulit untuk menjual produk tersebut atau tidak menguntungkan
sama sekali. Selain itu, bahan baku cenderung juga naik, sehingga nilai
jual produk merupakan salah satu mengapa masyarakat UMKM belum
mau memakai teknologi yang mahal dan modern. Bahkan kendala lain
masih banyak, seperti persaingan, pasar, dan cuaca.

Perlu untuk dijelaskan adalah sumber energi yang digunakan
untuk sebuah teknologi harus murah dan terjangkau oleh UMKM.
Penelitian tentang kebutuhan energi bagi sebuah teknologi pengeringan
adalah rata-rata 40% energi dibutuhkan dari total nilai peralatan bila
sebuah proses pengeringan dilakukan terhadap sebuah produk.
Pengalaman ketika survei dilapangan merupakan peristiwa yang tak
terlupakan. Survei dilakukan terhadap alat pengering kemplang di
sebuah kawasan UMKM yang memproduksi kemplang kering. Sebuah
alat pengering berkapasitas besar dari pemberian sebuah instansi
menggunakan sumber listrik sebagai pemanas udara untuk
mengeringkan kemplang, akan tetapi tidak pernah digunakan lagi
setelah diberikan kepada pemilik usaha kemplang tersebut. Saat
ditanya kenapa tidak digunakan alat pengering tersebut, dijawab oleh

pemilik usaha tersebut bahwa alat pengering ini memakai listrik yang
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sangat mahal. Saya biasa mengeluarkan uang untuk listrik rumah dan
usaha kerupuk kemplang hanya rata-rata seratus ribu rupiah per bulan.
Sedangkan, ketika menggunakan alat ini harus mengeluarkan uang
lima ratus ribu rupiah perbulan. Padahal harga jual kerupuk kemplang
tidak pernah naik tetapi cenderung turun sehingga bila dikalkulasi bila
memakai teknologi pengering tersebut akan merugi. Terjawab sudah
alasan kenapa saya tidak pernah memakai peralatan pengering ini.
Sebaliknya, alat pengering yang sederhana ini (tipe lain yang
memantaatkan panas sisa pendidihan air rebusan pempek untuk proses
pengeringan kerupuk kemplang) justru tidak pernah menambah biaya
sehingga sangat membantu sekali dalam proses pengeringan produk
kerupuk kemplang.

Berdasarkan uraian di atas, teknologi tepat guna untuk UMKM
harus sederhana, murah, dan inovatif. Sumber energi yang digunakan
sehemat mungkin dan jika mampu menggunakan sumber energi baru
terbarukan, seperti matahari, angin, air, atau memanfaatkan panas sisa

pembakaran atau perebusan sebuah proses produksi.
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PERSAINGAN USAHA

@ Sebagaimana (Rothenberg et al., 2016) telah meneliti teori
2

persaingan tentang penyebab informalitas di negara berkembang

khususnya di Indonesia. Berdasarkan survei kualitatif skala kecil
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perusahaan, ditemukan banyak perusahaan informal tidak
mendaftarkan bisnis mereka karena mereka tidak ada keinginan untuk
memperluas atau meminjam dari sumber keuangan formal, atau karena
mereka menghindari pajak. Para pelaku UMKM memang belum
mempunyai akses secara luas ke instansi yang meminjamkan uang
untuk mengembangkan usahanya. Sedangkan, pemodal besar justru
menggunakan uang pinjaman dalam menjalanka‘n usahanya dan bagi
UMKM vyang cenderung tidak meminjam uang sangat rentan terhadap
persaingan ini, dan terbukti kalah dengan para pemilik modal besar
yang juga ikut bermain di kelas menengah ke bawah. Untuk itu,
dibutuhkan para entrepreneur-interpreneur yang banyak agar
persaingan ini dan akses pinjaman modal memudahkan tercapainya
peningkatan nilai tambah dan semakin profesional dalam menjalankan
usahanya.

Bukan itu saja, sebagian besar para pengusaha UMKM yang
ditemui selalu menyatakan mereka menjalankan usaha karena warisan
orang tua, coba-coba belum ada pekerjaan yang lain, ikut tetangga
supaya dapat penghasilan dan alasan lainnya. Kenyataan ini yang
membuat para pengusaha UMKM banyak yang gulung tikar alias tutup
usahanya. Seharusnya, para pengusaha UMKM juga perlu dibekali
pengetahuan mengenai berbisnis. Sebagai contoh, teori sederhana
mengenai studi kelayakan dan pinjaman modal usaha sebelum
membangun atau memulai usahanya.

Studi kelayakan dan pinjaman modal usaha merupakan sebuah
teori sederhana, akan tetapi diperlukan oleh para pengusaha UMKM
dalam membuat sebuah wusaha. Intinya, bagaimana usaha yang

dijalankan mampu mendapatkan nilai tambah dari usahanya yang akan
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meningkatkan  kekayaan pemodalnya. Para pemula wusaha
membutuhkan identifikasi komoditas baik barang atau jasa yang
mungkin layak untuk dijalankan. Selanjutnya, memikirkan strategi
untuk menjalankan wusaha, seperti bagaimana memproduksi,
memasarkan, dan lainnya agar usaha yang akan dilakukan layak atau
menguntungkan bagi pemilik usaha tersebut. Studi kelayakan ini
adalah penting dilakukan oleh pengusaha untuk membantu pengusaha
membuat proposal kelayakan wusahanya dan terutama untuk
meningkatkan percaya diri sebelum membuka usaha.

Bila berdiskusi tentang pengusaha UMKM dan pengusaha besar
sangat mudah membedakannya. Pengusaha UMKM memiliki modal
yang kecil dibandingkan pengusaha besar. Teknologi yang digunakan
juga masih sederhana dan murah. Sumber daya manusia pelaku usaha
juga berbeda, yaitu usaha UMKM memiliki sumber daya manusia
yang pendidikannya kadangkala belum sarjana, tetapi sebaliknya
pengusaha besar saat ini rata-rata memiliki pendidikan sarjana.
Walaupun, sebagain orang mengatakan untuk menjadi pengusaha tidak
dibutuhkan sumber daya manusia yang berpendidikan sarjana, tetapi
sebaiknya memiliki pendidikan sarjana agar kreativitas, pengetahuan
manajemen, penguasaan proses bisnis, dan keahlian menciptakan serta
menjalankan usaha di dunia yang global ini sangat diperlukan.
Padahal, potensi besar masyarakat pedesaan yang memiliki usaha
UMKM adalah di pedesaan.

Desa-desa merupakan salah satu yang memiliki sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang terbesar di negara Indonesia.
Demikian pula, desa merupakan tempat sebagian penduduk miskin.

Jumlah penduduk miskin di daerah perdesaan Indonesia masih cukup
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tinggi sehingga diperlukan upaya seluruh stakeholder yang ada di
daerah maupun di kota untuk memberikan perhatian dan bantuannya
untuk mengurangi kemiskinan. Salah satu adalah menciptakan
lapangan kerja dengan memanfaatkan potensi desa, baik sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang tersedia sehingga pertumbuhan
ekonomi perdesaan semakin tahun semakin baik dan mampu
mengurangi kemiskinan. Selanjutnya, para entrepreneur di pedesaan
perlu ditingkatkan kualitasnya, perlu mendapatkan dukungan teori dan
aplikasi langsung dari para entrepreneur yang berpengalaman.
Kenyataannya, dibutuhkan para entrepreneur- entrepreneur muda baik
di kota dan di desa sebagaimana dinyatakan oleh para peneliti
(Christina, Purwoko and Kusumowidagdo, 2015), (Manero and Egido,
2014). Para entrepreneur ini perlu dididik secara khusus sejak awal di
kampus-kampus perguruan tinggi maupun sekolah-sekolah menengah
dan kejuruan untuk menggantikan peran orang-orang tua khususnya di
pedesaan.

Para entrepreneur menciptakan pertumbuhan ekonomi.
Seorang entrepreneur tidak dilihat dari latar belakang gender, terbukti
di negara Turki dan Indonesia (Boz and Ergeneli, 2014), (Hastuti et al.,
2015), di mana para perempuannya atau kaum emak-emak telah
mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Bahkan
para pemuka agama dan faktor keluarga juga telah turut menciptakan
para entrepreneur (Nassif, Andreassi and Tonelli, 2016), (Rachmania,
Rakhmaniar and Setyaningsih, 2012). Demikian, fakta juga telah
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak signifikan
menumbuhkan jumlah entrepreneur. Kenyataan ini, merupakan

dampak dari berbagai kesenjangan, antara lain distribusi barang dan
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jasa, disparitas pendapatan yang cukup tinggi, ketidakseimbangan
akses informasi, infrastruktur dan permodalan serta investasi.
Sementara jumlah pelaku ekonomi dan jumlah penyerapan tenaga
kerja terbesar berada pada pelaku UMKM baik tersebar di pedesaan
maupun perkotaan di Indonesia.

Persaingan usaha merupakan tantangan tersendiri dart UMKM.
Saat ini banyak usaha-usaE menengah yang dimodalkan oleh
pengusaha-pengusaha besar. Sebagaimana (Rothenberg et al., 2016)
telah meneliti teori persaingan tentang penyebab informalitas di negara
berkembang khususnya di Indonesia. Berdasarkan survei kualitatif
skala kecil perusahaan, ditemukan banyak perusahaan informal tidak
mendaftarkan bisnis mereka karena mereka tidak ada keinginan untuk
memperluas atau meminjam dari sumber keuangan formal, atau karena
mereka menghindari pajak. Para pelaku UMKM sangat rentan terhadap
persaingan ini, dan terbukti kalah dengan para pemilik modal besar
yang juga ikut bermain di kelas menengah ke bawah.

Salah satu yang telah dilakukan dari sebagian instansi
perguruan tinggi dan perusahaan adalah Program Desa Binaan.
Program ini merupakan salah satu bentuk nyata pembangunan di
Edang pemberdayaan masyarakat. Landasan filosofis program ini
adalah memberikan ruang sekaligus menciptakan peluang bagi
terciptanya kesejahteraan masyarakat dengan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki desa tersebut. Program ini tidak hanya tertuju dalam
paradigma pembangunan ekonomi tetapi mengembangkan semua
bidang yang dinilai berpotensi berdasarkan analisis kebutuhan atau
need assesment. ebagai salah satu unit yang berpengalaman dalam

menerapkan teknologi dan sistem pemberdayaan masyarakat. Instansi
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ini diharapkan mampu memberikan nilai tambah terhadap produk-
produk yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Binaan. Sebagaimana
(Ornek and Danyal, 2015), (Bujor and Avasilcai, 2016) telah
mengemukakan peran teknologi dan kreativitas dalam mendukung
usaha sangat besar.

Umumnya, semua uraian di atas bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan pendapatan masyarakat sebuah
bangsa dan negara. Salah satu metode pengukuran kemajuan bidang
ekonomi dan sosial suatu negara adalah Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) atau Human Development Index (HDI) yang merupakan standar
pengukuran untuk mengklasifikasi apakah sebuah negara dikatakan
sebagai negara maju, negara berkembang, atau negara terkebelakang.
IPM mengukur perbandingan harapan hidup (indeks kesehatan), melek
huruf (indeks pendidikan), dan standar hidup (indeks pendapatan).

Pengusaha UMKM membutuhkan strategi agar produk yang
dihasilkannya mampu diterima oleh pasar. Pasar merupakan ujung
tombak yang penting bagi para pengusaha ini. Menurut Badan
Standarisasi Nasional atau disingkat BSN (2013) bahwa UMKM
memiliki beberapa kesulitan dalam permodalan, pemasaran, bahan
baku, teknologi, manajemen, birokrasi pemberian perizinan termasuk
pelayanannya, infrastruktur berupa listrik-air-telepon-serta penanganan
limbah, dan kemitraan.

Berikut dijelaskan salah satu penyederhanaa tentang teori
pemasaran atau marketing yang sangat luas sekali dan berliku-liku,
akan tetapi dalam tulisan ini akan dijelaskan secara sederhana agar

mudah dipahami oleh para pengusaha UMKM ini.
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Tahapan marketing yang pertama adalah analisis situasi. Analisis
situasi ini berkaitan dengan pasar dan para pesaing untuk produk yang
sama. Sebagai contoh, sebuah produk berupa kerupuk kemplang. Bila
dicek di pasar tradisional saja sangat banyak yang menjual kerupuk
kemplang. Berbagai bentuk, rasa, warna, kemasan, dan ukuran kerupuk
kemplang di jual di pasar. Bukan itu saja tetapi harga juga beraneka
ragam, ada yang mahal dan murah per kilogramnya. Untuk itu, mulai
survei pasar dengan cara mencari informasi singkat kerupuk kemplang
yang diminati oleh pembeli, apakah kerupuk kemplang yang harga
murah, apakah yang rasa ikan lebih banyak tapi mahal, apakah
kemasan yang bagus dan lain sebagainya. Apabila data ini sudah
didapat baik dari penjual maupun pembeli, selanjutnya menentukan
pilihan kerupuk kemplang yang seperti apa yang akan diproduksi agar
memenuhi permintaan pasar tersebut. Ada dua konsumen yang bisa
menjadi sasaran pemasaran produk, yaitu konsumen kaya dan
menengah ke bawah. Prilaku konsumen kaya adalah memilih kualitas
produk dari semua sisi yang harus memenuhi kreteria kesehatan,
kebersihan, dan nilai gizi yang terukur. Harga tidak menjadi syarat
utama buat konsumen yang kaya. Sedangkan sebaliknya, konsumen
menengah ke bawah lebih cenderung memilih harga yang murah dan
kualitas tidak menjadi ukurannya.

Tahapan pemasaran kedua adalah merencanakan target
konsumen dengan memakai sebuah strategi tertentu. Kadangkala
diperlukan membuat sebuah produk baru bila produk yang lama sudah
tidak dibutuhkan oleh konsumen, malahan jika terjadi kesulitan
bersaing di pasar, perlu melakukan inovasi baru agar kembali

konsumen tetap membeli produk yang ditawarkan. Untuk UMKM,
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tidak memerlukan pembiayaan yang besar dalam merencanakan
strategi ini, seperti cukup mengubah kemasan yang belum memenuhi
standar kesehatan, memberi rasa khusus apabila produknya berupa
makanan, dan lainnya.

Tahapan pemasaran ketiga adalah memperhatikan produk, servis,
distribusi, harga, dan strategi promosi untuk memikat para konsumen.

Tahapan pemasaran keempat adalah membuat strategi
pelaksanaan dan pengawasan terhadap produk dan organisasi. Sinergi
antara analisis — perencanaan - pengembangan — strategi merupakan
sebuah usaha untuk dapat bertarung dalam pemasaran produk yang
diharapkan memiliki dampak ke konsumen dan tak lupa pula sebagai
bahan untuk produsen itu sendiri.

Bila tahapan-tahapan pemasaran di atas diterapkan di UMKM
akan menimbulkan kesulitan dikarenakan susunan organisasi usaha
UMKM hanya kecil dan kadangkala diurus sendiri semuanya oleh
yang punya usaha. Untuk itu, tidak perlu dipaksakan keempat tahapan
ini dijalankan sesuai aturan yang standar dan baku, cukup disesuaikan

dengan kondisi UMKM itu sendiri di lapangan.
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ALAT PEMANGGANG SERBA GUNA

Berdasarkan survei kepada masyarakat yang dilakukan oleh
Bizzy (2017) bahwa kemplang ikan masih dikeringkan secara
tradisional di sinar matahari langsung diletakkan di halaman rumah.
Apabila hujan turun, terpaksa proses pengeringan ditunda dan
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kemplang ikan yang masih basah dipindahkan ke rumah untuk
disimpan. Bila hujan turun cukup lama, akan dimungkinkan terjadinya
penjamuran. Demikian pula, survei lapangan menunjukan adanya
permasalahan produksi kerupuk kemplang terhambat, salah satu
penyebabnya dikarenakan metode pemanggangan kemplang masih
manual atau satu per satu sehingga tidak bisa memenuhi target
permintaan konsumen dan membutuhkan tenaga kerja yang lebih

banyak.

Kemplang mentah

Arang kayu/kelapa

Kemplang panggang

Gambar 2.1. Pemanggang kemplang tradisional

Bayangkan | orang hanya mampu memanggang 1.000 kemplang
per hari atau selama 12 jam, hanya istirahat saat makan dan sholat saja.
Selama 12 jam hanya bertugas memanggang kemplang satu per satu
sebagaimana ditunjukan pada gambar 2.1.

Untuk itu, inovasi dilakukan terhadap pemanggang kemplang
yang manual ke tidak manual yaitu memakai teknologi pemanggang
kemplang tipe kontinyu berbahan bakar gas dengan infrared burner.
Teknologi ini mampu mengatasi permasalahan pengeringan produk

kerupuk kemplang baik saat di musim hujan dan panas. Teknologi ini
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telah diteliti dan dikembangkan untuk berbagai proses pemangangan
produk makanan. Teknologi ini sederhana, mudah, dan murah serta
dapat dibongkar pasang untuk memudahkan pengangkutan ke lokasi.

Peralatan ini dirancang berdasarkan ketersediaan bahan lokal,
seperti besi siku, rantai, motor listrik, tabung gas kecil, slang, dan
kompor gas infrared burner. Peralatan ini ditunjukan pada gambar 2.2.
Kerangka terbuat dari besi siku, dan penggerak rantai adalah sebuah
motor listrik.

Perbandingan pulley penggerak dan yang digerakkan akan
menentukan kecepatan rantai membawa kemplang mentah untuk
dipanggang. Kapasitas pemanggang kemplang ini adalah 2.000

kemplang per jam.

Penutup

Saluran masuk

Kompor

Saluran ke fuar
Pulley

Rantai

Motor Listrik

Kerangka besi

Tabung LPG

Gambar 2.2 Pemanggang teknologi infrared burner
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AIAT PENGERING KOLEKTOR SURYA
BERLUBANG BERSAYAP EMPAT

*lll|l|||l|||| I
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-
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Teknologl kolektor surya berlubang empat sayap yang
diharapkan mampu mengatasi permasalahan pengeringan produk
kerupuk kemplang, daun teh dan lainnya baik saat di musim hujan dan
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panas. Teknologi ini telah diteliti dan dikembangkan untuk berbagai
proses pengeringan. Teknologi ini sederhana, mudah, murah, dan dapat
dibongkar pasang untuk memudahkan pengangkutan ke lokasi.
Teknologi kolektor surya berlubang bersayap empat dirancang
untuk teknologi tepat guna tidak memakai kaca transparan. Prinsip
dasar yang digunakan adalah sinar matahari yang datang ke permukaan
kolektor surya sebagian diserap oleh pelat kolektor yang berwarna
hitam dan sebagian kerugian akibat konveksi diisap melalui lubang-
lubang kolektor sehingga tidak terbuang ke udara kembali. Panas
matahari ini digunakan untuk memanaskan udara dan bergerak sendiri
dikarenakan adanya beda densitas sehingga mampu mengeringkan
produk, seperti kerupuk kemplang, daun teh, dan lainnya. Temperatur
udara di ruang peégering bisa mencapai 45°C sampai 50°C pada saat
radiasi matahari yang datang ke permukaan kolektor rata-rata 750
Watt/m”. Gambar 3.1 menunjukan kolektor surya berlubang bersayap
empat dengan kapasitas daun yang dikeringkan yaitu 2 kg per 3 hari
waktu pengeringan. Prinsip kerja kolektor surya ini adalah sinar
matahari yang datang ke permukaan pelat berlubang, sebagian diserap
oleh pelat alumunium diteruskan ke udara, sebagian langsung masuk
ke udara dalam saluran, dan sebagian dipantulkan tetapi diisap ke

dalam saluran di bawah pelat berlubang (lihat gambar 3.2).
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Uap air ke luar)

Rak Pengering

Sinar Matahari
|masuk] ™

Tali

Pelat Berlubang

Gambar 3.1 Kolektor surya berlubang bersayap empat tanpa
kipas pengisap

Udara panas yang ada dalam saluran di bawah pelat berlubang
diteruskan ke ruang pengering yang terdiri dari beberapa rak berisi
produk yang dikeringkan. Uap air terevaporasi dari produk
dikarenakan adanya perbedaan temperatur antara udara panas dan
permukaan produk yang dikeringkan. Uap air dibuang melalui
cerobong dan pergerakan udara ini terjadi akibat adanya beda tekanan
dan densitas dari saluran masuk dan ke luar.

Bahan pelat kolektor surya berlubang adalah alumunium diberi
lubang dan dicat warna hitam. Warna hitam dipilih untuk mampu
menyerap panas dari sinar matahari secara penuh (Bizzy, 2012) dan

(Bizzy, 2018).
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Gambar 3.2 Prinsip kerja kolektor surya berlubang

Inovasi selanjutnya adalah kolektor surya berlubang bersayap
empat dengan kipas pengisap yang dipasang di bagian atas kolektor
(lihat gambar 3.3). Kipas pengisap ini akan bekerja ketika angin
bertiup dan adanya dorongan udara yang ke luar dari ruang kolektor.
Kapasitas yang dibuat lebih besar, yaitu 5 kg per 3 hari waktu
pengeringan daun gaharu dibandingkan yang tanpa kipas pengisap.
Sosialisasi peralatan pengering ini diperlihatkan di lampiran 1.

Kolektor surya berlubang ini juga dapat dimodifikasi dengan
cara menambah peralatan kompor gas di bawah kolektor. Manfaat
kompor gas ini adalah ketika cuaca kurang baik atau hujan atau bisa

untuk proses pengeringan pada malam hari.
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Gambar 3.3 Kolektor surya berlubang bersayap empat dengan
kipas pengisap

Udara
dan Uap Air
L

Radiasi Matahari Cerobang
(Wim*) (Saluran ke lnar)
L
v
Udara Kolektor Surya - Rak Pengering | Daun Gaharu
Atmosfir — Berlubang “| (Daun Gaharu Basah) " Kering

Gambar 3 4 Skema proses pengeringan daun gaharu
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ALAT PENCETAK MULTI GUNA

Desain ini berhubungan dengan alat pencetak biobriket untuk
proses pencetakan biobriket, lebih khusus lagi berhubungan dengan
pemanfaatan batubara peringkat rendah yang dicampur dengan
biomassa untuk dijadikan biobriket. Pencetak biobriket multiguna ini

bekerja  secara  bersamaan yaitu mencampur, mengaduk,
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memampatkan, dan mencetak dengan penggerak motor listrik.
Biobriket yang dihasilkan berbentuk silinder.

Batubara peringkat rendah memiliki kadar air yang cukup tinggi
dan nilai kalor yang rendah, akan tetapi memiliki potensi yang besar
sebagai salah satu bahan bakar atau energi di Indonesia. Untuk
mengurangi kadar air di dalam batubara peringkat rendah dibutuhkan
proses pengeringan dan dapat dibuat biobriket dengan cara
mencampurkannya dengan biomassa (Sipahutar, 2016). Batubara
peringkat rendah dikenal sebagai low rank coal dan batubara jenis ini
memiliki kalori rendah hingga sedang atau jenis lignite hingga sub-
bituminus. Ketersediaan batubara ini sangat melimpah di Indonesia,
khususnya Provinsi Sumatera Selatan. Secara umum, batubara ini
memiliki karakteristik inherent moisture tinggi, total moisture tinggi,
calorific value rendah, hardgrove index tinggi, dan volatile matter
tinggi. Kandungan fixed Carbon atau FC dan volatile matter atan VM
adalah faktor penentu utama dalam pengujian pemilihan jenis batubara

yang akan digunakan disertai pengujian fisik yang lain (Arif, 2014).

26 - Telmu[ogi Tepat Guna - rwin Bizzy




Gambar 5.1 Alat pencetak biobriket multi guna

Berikut dijelaskan fungsi peralatan-peralatan pendukung yang
digunakan. Pencetak biobriket multi guna ini memiliki kerangka dari
besi siku (7 dan 8), motor listrik sebagai penggerak utama (20), screw
(2), dan pengaduk (6).Beberapa peralatan tambahan, seperti body
screw (3), sprocket (9 dan 17), pulley (10), belt (11), bearing (13 dan
16), bevel gear (15), rantai (18), dan gear box (19). Adapun cara kerja
pencetak ini adalah batubara, biomassa, dan perekat dimasukan ke
dalam penampung (5) dengan pengaduk (6) diaduk sampai merata
yang digerakkan oleh motor listrik (20). Setelah itu, penutup
penampung (4) di buka dengan cara menggeser sehingga biobriket
jatuh ke bagian screw (2) dan dimampatkan atau dipadatkan oleh
screw. Di ujung screw di buat alat pencetak berbentuk silinder 2 unit
(1) sehingga secara bersamaan biobriket di potong sesuai ukuran yang

diinginkan.
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Selanjutnya, gambar 5.2 menunjukan teknologi pencetak batako
multi guna. Peralatan ini dapat dibuat dengan bahan-bahan lokal yang
ada di daerah rencana lokasi pemanfaatannya, dapat dengan mudah
diangkut dan diperbaiki. Motor listrik dapat diganti dengan motor

diesel atau motor bensin sesuai ketersediaan di desa-desa.

Tuas Penekan

Kerangka

Cetakan

Motor Listrik

Gambar 5.2 Alat pencetak batako multi guna
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ALAT PENCACAH PAKAN TERNAK

8 Teknologi alat pencacah daun makanan ternak ini berguna untuk
2

membiasakan dan membantu peternak untuk tetap sapinya berada di

Trwin Bizzy - Telmo[ogi Tepat Guna - 29




kandang agar ada nilai tambah yang lebih baik bagi peternak.

Teknologi alat pencacah ini mampu mencacah daun makanan ternak
sehingga memudahkan sapi mengunyah dan memprosesnya di dalam
perut. Dampaknya sapi akan menjadi lebih gemuk atau bobotnya
bertambah dan bila dijual akan meningkatkan pendapatan para

peternak dan mampu bersaing di pasar penjualan sapi.

Featag

M | Darsae l-—|—

141_!:4 I R Megn
- [ s— i : ]

Sl v

Gambar 6.1 Alat Pencacah Pakan Ternak

Sekilas dijelaskan tentang pakan ternak yang bersumber dari
tanaman, khususnya pemanfaatan daunnya. Salah satu daun yang
memiliki nilai nutri cukup tinggi adalah daun indigofera. Tumbuhan
ini sangat mudah tumbuh di lahan-lahan pertanian sebﬁaimana
tanaman pakan ternak lainnya. Sebagaimana diketahui, Indonesia
memiliki dua iklim sepanjang tahun, yaitu panas dan hujan. Anugerah
dari Tubhan ini sangat menguntungkan bagi masyarakat di seluruh
wilayah negara Indonesia terlﬁama yang bergerak di bidang pertanian,
perkebunan, dan peternakan. Terutama untuk pembuatan pakan ternak
sapi. Pakan ternak sapi dapat dibuat berdasarkan komposisi nutrisi

yang ada dalam tanaman atau bahan baku lainnya.
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Pakan atau nutrisi berperan penting dalam menjaga kesehatan
sapi. Pemberian pakan yang tepat dapat meningkatkan produksi dan
performa reproduksi sapi. Pakan hijauan, terutama rerumputan dan
jerami merupakan jenis pakan yang paling banyak digunakan. Untuk
itu, harus disediakan oleh para peternak pakan utama ternak setiap
harinya. Pakan tambahan juga harus diberikan untuk menambah gizi
agar daging ternak lebih cepat berkembang. Pakan tambahan tersebut
seperti bekatul, ramuan, sentrat, ketela, ampas tahu dan lainnya.
Peternak berinisiatif mencampurkan rumput dengan pakan tambahan
untuk menghemat biaya. Sebelum dicampur rumput harus dirajang
(dicacah) terlebih dahulu, agar dalam proses pencampuran mudah
dilakukan. Rumput yang sudah dirajang kemudian dicampur dengan
bekatul, potongan ketela, sentrat, sedikit ramuan, garam dan diberi air
secukupnya sesuai takaran atau menggunakan formula yang lain.

Beberapa jenis tanaman dapat digunakan untuk bahan baku
pakan ternak. Sebagai contoh, tanaman Indigofera Zollingerina.
Indigofera Zollingerina mengandung protein kasar 27,9%, serat kasar
1525%, kalsium 0,22%, dan fosfor 0,18%. Tanaman ini dapat
diberikan langsung sebagai pakan temak sapi dan dapat juga
dikeringkan, dicacah sebagai cadangan pakan ternak sapi dalam bentuk
kering dan halus. Selain itu, pakan kering ini dapat dicampur dengan
pakan yang lain. Gambar 6.2 memperlihatkan hasil cacahan tanaman

indigofera.
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g Gambar 6.2 Hasil cacahan tanaman indigofera

ntuk mencacah tanaman Indigofera Zollingerina dibutuhkan
mesin perajang dan peralatan pengering khusus. Mesin pencacah yang
baik adalah mampu menghasilkan kualitas cacahan yang sesuai dengan
standar yang ada. Demikian pula, peralatan pengering yang baik adalah
mampu menurunkan kadar air dalam waktu yang singkat mencapai
10% sampai dengan 14% dengan tidak menghilangkan kandungan

lainnya agar nutrisi yang ada tidak hilang. Rincian desain peralatan

pencacah ini dapat dilihat pada lampiran
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PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA
MIKRO HIDRO

Pembangkit listrik tenaga mikro hidro atau disingkat PLTMH
merupakan teknologi tepat guna untuk menghasilkan listrik di daerah-
daerah yang belum berlistrik tetapi memiliki potensi air yang dapat
diubah menjadi listrik. Kapasitas aliran dan ketinggian air merupakan
persyaratan utama serta diperlukan aliran airnya kontinyu atau terus
menerus sepanjang tahun.

Potensi sumber energi air di Indonesia sangat besar mencapai
45.379 MW dengan kapasitas terpasang 8.671 MW. Sedangkan potensi
sumber energi air dengan kreteria mini mikro 19.385 MW dengan
kapasitas terpasang 2.600,76 kW (Ira, 2017). Berdasarkan data ini
dapat dikatakan bahwa potensi sumber energi Indonesia mencukupi
bahkan masih kecil pemanfaatannya. PLTMH sangat dibutuhkan untuk
desa-desa yang belum berlistrik dikarenakan belum terjangkau oleh PT
PLN tetapi memiliki sumber energi air yang cukup.

Perancangan dan pelaksanaan pembuatan PLTMH telah
dilakukan oleh (Bizzy dkk., 2015) untuk desa kecil di Provinsi

Sumatera Selatan. Gambar 7.1 dan gambar 7.2 menunjukan rancang
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bangun PLTMH berupa sebuah turbin air aliran melintang yang

mampu mengaliri listrik untuk 80 kepala keluarga.

‘ Saluran
p Masik Ak
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— Turbin Ak
Aliran Melintang

Salusran
ke luar Air
¢
Gambar 7.1 Turbin air aliran melintang
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Gambar 7.2 Sudu gerak

Adapun bahan utama turbin air yang dipakai dalam pembuatan
PLTM ini adalah stainless steel. Pemilihan bahan ini untuk tahan
terhadap dorongan dan korosi air. Secara umum, PLTMH dibagi atas
beberapa macam, terutama didasarkan jumlah energi listrik yang dapat
dihasilkan, yaitu:

1. Pico hydro untuk skala sampai 1 kW.

2. Micro hydro untuk skala dari 1 kW sampai 100 kW.

3. Mini hydro untuk skala dari 100 kW sampai 1.000 kW.
4. Small hydro untuk skala dari 1 kW sampai 10 kW.
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Perhitungan sederhana harga listrik per kWh dari sebuah
PLTMH dengan asumsi biaya awal enam juta rupiah dan umur pakai
PLTMH yang dirancang sepuluh tahun dengan biaya operasional satu
juta rupiah per tahun. Perhitungan biaya operasional menjadi sepuluh
juta selama sepuluh tahun. Biaya rata-rata per hari per rupiah sama
dengan biaya awal ditambah biaya operasional dibagi umur pakai dan
jumlah hari éer tahun adalah empat ribu tiga ratus lima puluh empat.
Sedangkan, biaya per kWh ditentukan oleh biaya rata-rata per hari dan
besarnya energi listrik yang dihasilkan per hari dalam kWh. Energi
listrik per hari ini ditentukan oleh besarnya daya yang terpasang dan
faktor daya. Jika diasumsikan faktor daya dipilih sama dengan dua
belas, sehingga harga listrik per kWh sama dengan biaya per hari
dibagi energi listrik yang dihasilkan per hari atau sama dengan biaya
per hari dibagi daya terpasang dan faktor daya adalah tiga ratus enam
puluh lima rupiah.

Keahlian bidang pengelasan dibutuhkan dalam mendesain
PLTMH, termasuk mampu menghitung pengubahan potensi energi air
menjadi energi mekanik dan energi listrik. Persamaan-persamaan
energi, seperti persamaan energi potensial, persamaan energi kinetik,
dan persamaan energi sebaiknya dipakai dalam menghitung PLTMH
termasuk juga persamaan momentum dan kontinuitas. Termasuk juga
melakukan perhitungan panjang sabuk dan dimensi-dimensi utama
sudu-sudu turbin air aliran melintang.

Teknologi PLTMH ini adalah sebuah teknologi yang rendah
karbon tanpa mengeluarkan polusi. Energi air adalah termasuk energi
baru terbarukan atau disingkat dengan EBT yang sangat ramah

lingkungan. Keberlanjutan PLTMH sangat bergantung kepada sumber
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air. Untuk itu, masyarakat dan pemerintah daerah setempat diharapkan
mampu menjaga sumber air yang ada. Desain rinci dari PLTMH ini

dapat dilihat dalam lampiran 2.
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LAMPIRAN-1: SOSIALISASI KOLEKTOR SURYA
BERLUBANG UNTUK PENGERING KEMPLANG

Proses pengeringan kemplang di sinar matahari langsung
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Demo alat pengering surya berlubang

-

Serah terima alat pengering ke kepala desa
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Sosialisasi pemanggang teknologi infrared burner

Sosialisasi tata cara pengoperasian alat
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LAMPIRAN-2 : Rancang Bangun Mesin Pencetak
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Pengaduk
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LAMPIRAN-3 : Rancang Bangun Mesin Pencacah

Mesin Pencacah Daun
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Rangka Dudukan
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LAMPIRAN-3: RANCANG BANGUN PLTMH

Rumah turbin
. Tutup
- Sudu turbin
Flens

Rangka
. Alternator
. Pullsy 1
Pulley 2
9. Pullay 3

10, Pulley 4

11. Paros 1

11. Bantalan 1
13, Sabuk

14, Penampung air
15. Poros 7
{ | 16. Banialan 2
OGN 17 Baut

L B

Turbin Air Aliran Melintang

Tutup Turbin Air-1

Irwin Bizzy - Telmn[ugi Tepat Guna - 51




BRGNS0 A-A

Tutup Turbin Air-2

SECTION A-A

Dimensi Sudu Gerak Turbin Air
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Flens

Flens Turbin Air

Pondok Turbin Air
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